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ABSTRAK

Perkawinan merupakan sebuah perjanjian suci yang dilakukan oleh pria dan wanita
dengan tujuan menjadikan sebuah keluarga kekal serta bahagia. Dalam sebuah
perkawinan terdapat syarat untuk melangsungkanya, salah satunya adalah batasan usia.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 sebagai perubahan atas Pasal 7
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan bahwa
perkawinan dapat dilakukan oleh pihak pria dan wanita yang sudah berumur 19 tahun.
Jika terjadi penyimpangan terhadap umur yang telah ditentukan maka pihak yang
bersangkutan dapat melakukan pengajukan permohonan dispensasi perkawinan
melalui Pengadilan dengan alasan yang mendesak dan bukti yang cukup. Contohnya
pada Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat Nomor 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt
yang mengajukan permohonan dispensasi perkawinan. Adapun permasalahan adalah
bagaimana pertimbangan hakim pada putusan Nomor 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt
dalam memberikan izin dispensasi perkawinan berdasarkan Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2019. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif
dengan pendekatan dengan di dukung dari data wawancara. Berdasarkan hasil dari
penelitian yang sudah dilakukan, dispensasi perkawinan dapat diajukan oleh pihak
yang belum berusia 19 tahun dengan beberapa persyaratan yang telah ditetapkan.
Mengenai alasan yang digunakan dalam mengajukan permohonan tersebut harus
disertai dengan bukti pendukung. Pemberian izin dispensasi perkawinan pada putusan
Nomor 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt tidak sesuai dengan alasan mendesak sebagaimana
dicantumkan dalam Undang-Undang Perkawinan. Dalam pemberian izin dispensasi
perkawinan hakim harus berpedoman pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 5
Tahun 2019. Pemberian izin dispensasi perkawinan juga harus memperhatikan manfaat
dan dampak yang ditimbulkan dari pemberian izin dispensasi perkawinan tersebut
dengan mempertimbangkan hak-hak anak.

Kata Kunci: Dispensasi Perkawinan, Anak Dibawah Umur
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ABSTRACT

Marriage is a sacred agreement entered into by a man and a woman with the aim of
creating an eternal and happy family. In a marriage there are conditions for it to take
place, one of which is an age limit. Based on Law Number 16 of 2019 as an amendment
to Article 7 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, it states that marriage can
be carried out by men and women who are 19 years old. If there is a deviation from the
specified age, the party concerned can submit a request for marriage dispensation
through the Court with urgent reasons and sufficient evidence. For example, in the
West Jakarta District Court Decision Number 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt which
applied for a marriage dispensation. The problem is how the judge considers decision
Number 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt in granting permission for marriage dispensation
based on Law Number 16 of 2019. This research method uses a normative juridical
research method with an approach supported by interview data. Based on the results
of research that has been carried out, marriage dispensation can be applied for by
parties who are not yet 19 years old with several conditions that have been determined.
Regarding the reasons used in submitting the application, it must be accompanied by
supporting evidence. The granting of marriage dispensation permits in decision
Number 1331/Pdt.P/2022/PN.Jkt.Brt is not in accordance with the urgent reasons as
stated in the Marriage Law. In granting marriage dispensation permits, judges must
be guided by Supreme Court Regulation Number 5 of 2019. Granting marriage
dispensation permits must also pay attention to the benefits and impacts arising from
granting marriage dispensation permits by considering the rights of children.

Keywords: Marriage Dispensation, Minors
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